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PENDAHULUAN 

Asma bronkial adalah penyakit 
yang Prestasi bagi sebagian orang 
menjadi suatu kebutuhan, yang muncul 
melalui dorongan seseorang baik dari 
sisi internal maupun dari sisi eksternal. 
Tidak jarang kita mendengar pendapat 
bahwa seseorang yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan mencapai 
prestasi yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya. masa remaja adalah masa 
kritis dalam pencapaian prestasi. 
Sanggup tidaknya remaja beradaptasi 
secara efektif pada tekanan akademik 
dan sosial yang baru ditentukan oleh 
faktor psikologis dan motivasi. Motivasi 
dan harapan yang rendah untuk sukses 

seringkali membatasi prestasi sekolah 
remaja. Sejauh ini motivasi mempunyai 
pengaruh besar tehadap prestasi siswa, 
karena motivasi merupakan salah satu 
faktor maupun unsur kepribadian dan 
perilaku yang menentukan keberhasilan 
(Ratna, 2010). Salah satu hal yang 
mempengaruhi motivasi belajar dalam 
keluarga adalah Sibling Rivalry yang 
terjadi antar saudara untuk 
mendapatkan perhatian dari orang tua. 

Hasil penelitian dinegara barat 
sebesar 80%  dari 100  keluarga, anak-
anaknya mengalami sibling rivalry 
(Puspha, 2008). Menurut Setiawati, 
(2008) memperoleh data dari dua 
tempat yang diteliti, di Pekalongan dari 
80 responden 55 responden (68.75%) 
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ABSTRACT 

Sibling rivalry occurred in many western 
countries, it is also happened in Indonesia, whereas 
sibling rivalry greatly affected children's learning 
motivation. At SMPN1 Arosbaya almost 80 % 
experienced sibling rivalry. The purpose of this study 
is to analyze the relationship of sibling rivalry to 
children learning motivation in SMPN1 Bangkalan 
Arosbaya .The research design are analytic with 
cross sectional approach. This design was to find the 
relationship between two variables in a situation or a 
group of subjects. The population are 115 students 
in SMPN1 Arosbaya. 97 out of 115 students took by 
using Proportionate random sampling technique.The 
results showed, according to cross-tabulation result, 
more than 50% respondents ware a positive sibling 
and well motivated to learn. While based on 
Spearman rank statistical test obtained (ρ) of 0.000 
and α: 0.05 and thus obtained ρ was smaller than α 
(0.000 < 0.05), so that it can be concluded that there 
was a relationship between sibling rivalry and 
children learning motivation.This research expected 
to increase the knowledge of parents to minimized 
sibling rivalry and directed to positive way so that the 
learning motivation will increase and get better 
learning outcome  
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diperoleh anak mengalami sibling 
rivalry, sedangkan di kelurahan 
Sumbersari Malang diperoleh data dari 
25 responden yaitu 18 responden (72%) 
menyatakan tidak terjadi sibling rivalry 
dengan jumlah dan 7 responden (28%) 
menyatakan terjadi sibling 
rivalryBerdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan di SMPN 1 Arosbaya 
dari 10 orang siswa yang memiliki 
saudara kandung angka kejadian Sibling 
Rivalry sangat tinggi. Hanya 3 orang 
siswa saja yang tidak mengalami Sibling 
Rivalry dan sisanya 7 orang siswa 
mengalami Sibling Rivalry yang terbagi 
dalam 2 sibling ringan, 3 sibling sedang 
dan 2 sibling tinggi. Dilihat dari nilai 
prestasi belajar yang dipengaruh oleh 
motivasi belajar mereka, dari ke 7 orang 
siswa yang mengalami sibling rivalry 
terdapat 5 orang anak yang tergolong 
prestasi kurang dan 2 orang anak yang 
tergolong prestasi baik.  

Motivasi belajar di pengaruhi oleh 
beberapa factor diantaranya faktor 
persepsi seseorang mengenai diri 
sendiri, harga diri, harapan pribadi, 
kebutuhan, keinginan, dan prestasi 
belajar yang apabila hal ini terjadi pada 
saudara kandung akan menyebabkan 
Sibling Rivalry. 

Sibling Rivalry merupakan proses 
berkelanjutan yang juga terjadi ketika ia 
menginjak remaja dan dewasa. Rasa 
bersaing dapat menumbuhkan motivasi 
seorang anak dalam berprestasi, 
terutama anak yang memiliki motivasi 
eksternal. Namum persaingan dua 
pasangan saudara tidak selalu menjadi 
motivator bagi tiap anak karena ada 
juga saudara yang tidak siap 
berkompetensi dengan saudaranya 
sehingga tertekan dan kurang percaya 
diri. Hal ini akan menyebabkan motivasi 
belajar anak menjadi turun. (Zakianto, 
2006) 

Masa remaja terletak diantara 
masa anak dan masa dewasa. Masa 
Remaja adalah tahapan yang pada 
umumnya dimulai sekitar usia 13 tahun. 
Awal masa remaja ditandai dengan 
pertumbuhan fisik sangat pesat dengan 
mulai berfungsinya hormon-hormon 
sekunder pada permulaan masa remaja. 
Pertanda fisik yang sudah menyerupai 
manusia dewasa ini tidak diikuti dengan 
perkembangan psikis yang sama 

pesatnya. Masa remaja merupakan 
masa transisi dari masa anak-anak 
menuju kehidupan orang dewasa 
merupakan masa yang sulit dan penuh 
gejolak sehingga sering disebut sebagai 
masa badai dan topan (strum and 
drang), masa pancaroba dan berbagai 
sebutan lainnya yang menggambarkan 
banyaknya kesulitan yang dialami pada 
masa perkembangan ini. Suatu 
perubahan yang terjadi pada masa 
remaja ini membawa suatu konsekuensi 
mengenai metode dan materi tentang 
kegiatan pembelajaran. Namun 
perubahan yang terjadi di dalam individu 
ini juga sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan sekitarnya. Dari hal tersebut, 
penulis menyusun makalah tentang 
perkembangan belajar anak masa 
operasional-formal tingkat SMP dan 
aplikasinya. Masa remaja SMA dapat 
dikatakan sebagai masa remaja 
pertengahan karena pada masa SMA 
umurnya berkisar antara 15 sampai 18 
tahun. Remaja akhir ini mempunyai 
perubahan-perubahan perkembangan, 
diantaranya perkembangan kognitif. 
Pada masa ini anak sudah dapat 
berpikir secara abstrak dan hipotesis. Di 
samping itu, pada tahap ini remaja juga 
sudahdapat berpikir secara sistematik 
untuk memecahkan suatu masalah. 
(Piaget, 2001) 

Sardiman (2010) menyatakan 
bahwa bentuk dan cara yang dapat 
digunakan untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar yaitu 
menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya belajar dan 
menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri. Penelitian 
ini dilakukan dengan alasan bahwa 
dalam keluarga yang memiliki saudara 
kandung kemungkinan terjadinya Sibling 
Rivalry sehingga membuat peneliti 
tertarik untuk mengetahui apakan ada 
hubungan antara Sibling Rivalry 
terhadap motivasi belajar anak di SMPN 
1 Arosbaya Bangkalan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian yang 
bersifat analitik dengan menggunakan 
pendekatan “Cross Sectional kemudian 
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diobservasi pada variable dependen 
yaitu kemampuan self care beberapa 
hari setelah dilakukan intervensi. 

Variabel independen adalah sibling 

rivalry  

Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah motivasi belajar 
anak. 

.Populasi yang digunakan adalah 
115 anak Teknik pengambilan sampel 
yan digunakan ialah Proportionate 
random sampling yaitu 97 siswa. 
Analisis bivariat dilakukan dengan uji 
Spearman Rank yang digunakan untuk 
menguji hipotesis.  
3.5.2 Waktu penelitian 

Dilakukan di SMPN 1 Arosbaya 
Bangkalan di mulai pada bulan Januari 
2014.  

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 4.1  Distribusi Frekuensi 
Sibling Rivalry siswa kelas 9 SMPN 1 
Arosbaya bulan Januari 2014 

 

No 
Sibling 
Rivalry 

Frekuensi 
Persentase 
(%) 

1 
2 
 

Positif  
Negatif   
 

72 
25 

74,2 
25,8 

 Total 97 100 

 
 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 
motivasi belajar siswa kelas 9 SMPN 1 
Arosbaya bulan Januari 2014 

 

No 
Motivasi 
Belajar 

Frekuensi 
Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
 

Baik 
Cukup 
Kurang   
 

57 
35 
5 

58,7 
36,08 
5,15 

 Total 97 100 

 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi 

tabulasi silang hubungan sibling rivalry 
dengan motivasi belajar anak siswa 
kelas 9 SMPN 1 Arosbaya bulan Januari 
tahun 2014. 

 
Sibling 
rivalry 

Motivasi Belajar ∑ % 

Baik  % Cukup  % Kurang  % 

Positif  56 57,7 14 14,4 2 2,0 72 74,2 

Negative  1 1,0 21 21,6 3 3,0 25 25,8 

         

Jumlah        97 100 

 
 

 

 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan dari 97 sebagian besar 
responden mengalami sibling positif. 
Sedangkan dari hasil analisis kuesioner 
nilai tertinggi ada pada saat remaja 
mencari perhatian orang tuanya yang 
terdapat pada indikator no 1 yang 
menyebutkan cari perhatian, sengaja 
bertingkah nakal ketika ibunya sedang 
merawat saudara kandungnya. 

Sibling rivalry adalah 
kecemburuan dan ketidaksukaan anak 
yang alamiah terhadap anak baru dalam 
keluarga. Kedatangan bayi baru 
merupakan krisis bahkan bagi beberapa 
anak yang telah dipersiapkan dengan 
sangat baik. Sebenarnya bukan bayi 
yang dibenci atau tidak disukai anak 
prasekolah, tetapi perubahan yang 
ditimbulkan oleh tambahan sibling ini, 
terutama perpisahan dengan ibu selama 
kelahiran, orang tua sekarang membagi 
cinta dan perhatiannya dengan orang 
lain, rutinitas yang biasa menjadi 
terganggu (Wong, 2008).  Ada banyak 
faktor yang menyebabkan terjadinya 
sibling rivalry seperti masing – masing 
anak bersaing untuk menentukan 
pribadi mereka, sehingga ingin 
menunjukkan kepada saudara mereka. 
Anak merasa kurang mendapatkan 
perhatian, disiplin dan mau 
mendengarkan dari orang tua mereka. 
Anak – anak merasa hubungan dengan 
orang tua merasa terancam oleh 
kedatangan anggota baru / bayi. Tahap 
perkembangan anak maupun emosi 
yang mempengaruhi proses 
kedewasaan dan perhatian terhadap 
satu sama lain (Kyla, 2009). 



31 

 

31 

 

Jelas terlihat lebih besar 
responden yang mengalami sibling 
positif karena selisih usia saudara pada 
tiap responden tidak terlampau jauh, 
dari 97 responden lebih dari separuh 
responden memiliki selih usia 2 tahun 
sehingga rasa bersaing mereka akan 
jauh lebih baik karena saling menjaga 
agar tidak kalah dengan saudara 
kandung. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukanan Hurlock sibling 
rivalry biasanya muncul ketika selisih 
usia saudara kandung terlalu dekat, 
perbedaan usia antar saudara kandung 
mempengaruhi cara mereka bereaksi 
satu terhadap yang lain  

Bersadarkan hasil pengamatan 
selama penelitan dari 97 responden 
lebih dari separuh responden 
mempunyai motivasi belajar baik. 
Sedangkan berdasarkan hasil 
rekapitulasi kuesioner nilai terendah 
terjadi saat remaja tidak dapat 
mempertahan pendapatnya karena 
mereka cenderung masih belum dewasa 
yang terdapat pada indikator no 5 yang 
berisi dapat mempertahankan 
pendapatnya 

Menurut Mc. Donald dalam 
Sardiman(2010), motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi dapat juga dikatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan  inigin melakukan 
sesuatu, dan bila iya tidak suka, maka 
akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah 
tumbuh di dalam diri sesesorang. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu 
dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, 
karena pada umumnya ada beberapa 

motif yang bersama-sama 
manggerakkan siswa untuk belajar. 

Motivasi belajar adalah 
merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya yang khas 
adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat, akan mempunyai banyak energy 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
Ibaratnya seseorang itu menghadiri 
suatu ceramah, tetapi karena ia tidak 
tertarik pada materi yang diceramahkan, 
maka tidak akan mencamkan, apalagi 
mencatat isi ceramah tersebut. 
Seseorang tidak memiliki motivasi, 
keculi karena paksaan atau sekadar 
seremonial. Seorang siswa yang 
memiliki inteligensia cukup tinggi, 
mental(boleh jadi) gagal karena 
kekurangan motivasi. Hasil belajar akan 
optimal kalau ada motivasi yang tepat. 
Bergayut dengan ini maka kegagalan 
belajar siswa jangan begitu saja 
mempersalahkan pihak siswa, sebab 
mungkin saja guru/dosen tidak berasil 
dalam memberikan motivasi yang 
mampu membangkitkan semangat dan 
kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. 
Jadi tugas guru/dosen bagaimana 
mendorong siswa/mahasiswa agar pada 
dirinya tumbuh motivasi (Sardiman, 
2010). 

Hal ini berhubungan dengan jenis 
kelamin pada responden lebih banyak 
laki-laki dari pada perempuan. Dari 97 
responden sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki. Sehingga motivasi 
akan lebih tinggi karena anak laki-laki 
cenderung lebih dipercaya oleh keluarga 
dari pada anak perempuan. Sehingga 
tekanan dari faktor psikis berkurang 
yang akan membangkitkan 
penumbuhan gairah, merasa senang 
dan semangat untuk belajar (Guriaan, 
2005).  Sedangkan jika memiliki jenis 
kelamin yang sama dengan saudaranya 
maka kemungkinan terjadi sibling rivalry 
cenderung lebih besar karena anak laki 
– laki jika bertemu dengan saudara laki 
– lakinya akan lebih cenderung 
berkelahi dari pada bertemu dengan 
saudara lawan jenisnya. (Hurlock, 2007)    

Berdasarkan hasil tabulasi silang 
lebih dari 50% responden mengalami 
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sibling rivalry positif mempunyai 
motivasi baik. Sedangkan untuk kategori 
sibling rivalry negative terbanyak 
memiliki motivasi cukup. Sedangkan 
berasarkan uji statistik sparman rank 
hubungan sibling rivalry dengan 
motivasi belajar anak didapatkan  p = 
0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 yang 
dapat diartikan bahwa ada hubungan 
sibling rivalry dengan motivasi belajar 
anak.  

Menurut Gunarsa (2008) 
Persaingan yang sehat dan tetap dalam 
pengamatan orang tua dapat 
dipertahankan agar anak-anak memiliki 
motivasi untuk mencapai prestasi 
dengan hasil yang baik. Kebutuhan cinta 
dan kasih dari orang tua menjadi salah 
satu penyebab persaingan antar 
saudara kandung yang dapat 
memotivasi anak untuk meningkatkan 
prestasi mereka.  Sedangkan menurut 
Semiun (2006) bahwa persaingan di 
antara anak-anak kandung harus 
diterima sebagai ciri yang normal dalam 
perjuangan anak untuk pertumbuhan 
dan perkembangan. Tetapi, jika terus 
menerus bersaing dan melampaui batas 
kewajaran dapat menjadi faktor yang 
menyebabkan tingkah laku abnormal 
pada masa kanak-kanak dan terus 
berlanjut dalam kehidupan dewasa. 
Menurut Sudirman (1990) ada beberapa 
cara untuk menumbuhkan motivasi anak 
diantaranya  adalah kompetisi. 
Kompetisi ini jika terjadi antar saudara 
kandung akan mendorong motivasi 
belajar mereka menigkat dan 
menyebabkan prestasi belajar akan 
meningkat. 

Hal ini terjadi karena dari sibling 
rivalry yang positif akan menyebabkan 
rasa bersaing antar saudara kandung 
menjadi rasa bersaing kearah yang baik, 
jika hal ini terjadi di lingkungan sekolah 
maka akan menyababkan motivasi 
mereka akan jauh lebih meningkan 
karena meraka takut prestasi meraka 
akan tersaingi oleh kehadiran saudara 
kandung. sehingga menyebabkan 
motivasi mereka menjadi baik dalam 
belajar disekolah. Sedangkan pada 
kelompok sibling rivalry negative 
memiliki motivasi terbanyak berada 
dikategori cukup sebanyak 21 

responden hal ini terjadi karena pada 
kelompok sibling rivalry yang negative 
akan timbul rasa cemburu yang tinggi 
yang akan justru mengarah kearah 
negative sehingga akan sulit membuat 
motivasi belajar mereka menjadi tinggi 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa data 
penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut : 

Semakin positif sibling rivalry 
maka akan pula motivasi belajarnya baik 
sedangkan semakin negatif sibling 
rivalry maka motivasi belajarnya kurang. 
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